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BEK ER JA  D I

Banda Aceh, Solo, Medan, Pekanbaru, Batam, Bangka Belitung, Palembang, Padang, Bengkulu, Lampung,
Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi, Bandung, Garut, Ciamis, Yogyakarta, Malang, Salatiga, Surakarta,
Tasikmalaya, Kudus, Kediri, Jember, Gresik, Surabaya, Bali, Palangkaraya, Pontianak, Banjarmasin, Kupang,
Samarinda, Balikpapan, Makassar, Manado, Ambon, Pare-pare, Curup, Meulaboh, Palu, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Mataram.

INDONESIA

CONVEY  I N DONES IA
adalah proyek  perdamaian dan pencegahan ekstremisme kekerasan di Indonesia dengan berbasis

pada potensi pendidikan agama untuk meningkatkan kesadaran dan ketahanan publik terhadap
intoleransi, radikalisme, dan ekstremisme kekerasan.

CONVEY mencakup isu-isu toleransi, kebinekaan, dan nir-kekerasan di tengah seluruh elemen
masyarakat, khususnya generasi muda.

Diselenggarakan oleh PPIM UIN Jakarta dan UNDP Indonesia,
serta berkolaborasi dengan sejumlah organisasi/ institusi yang tersebar di Indonesia

T E N T A N G  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

AIDA
CIPG
CSRC UIN Jakarta
DASPR UI
Expose
GIC
GPF Indonesia
IMCC
Imogen PR
Maarif Institute
PIEC
Political Literacy
PUSAD Paramadina
Reborn
SabangMerauke
STF UIN Jakarta

Peace Generation

PusPIDeP
CISForm

PUSHAM

Nusatenggara Center

LP2M IAIN Manado

ARMC

ASIA TENGGARA
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Myanmar

#MEYAK IN IMENGHARGA I
adalah pesan kunci yang mengandung arti

Meyakini kepercayaan pribadi di hati
Menghargai keragaman insan di bumi

PSBPS
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SURV E I  "SUARA  DAR I  S ENAYAN "
Survei yang dilakukan PPIM UIN Jakarta ini 
 bertujuan untuk menggali informasi bagaimana
pandangan anggota legislatif dalam membangun
ketahanan bangsa untuk mencegah kekerasan
ekstremisme melalui pendidikan agama di
Indonesia, yaitu sebuah pendidikan agama yang
memperkuat toleransi, harmoni, saling
pengertian, saling menghormati, tanpa
diskriminasi dan aksi-aksi non-kekerasan,
interaksi, dan kolaborasi antara komunitas agama
serta antara penganut kepercayaan yang berbeda.
Proses pengambilan data telah dilakukan oleh
enumerator dalam kurun waktu 21 Oktober 2019
– 17 Desember 2019. Data survei anggota
legislatif sebanyak 380 (66,1% dari total 575
anggota) didapatkan dan analisis dilakukan pada
data lengkap dari 370 responden(64,3%). Salah
satu rekomendasi adalah DPR RI dan partai
politik perlu membuka ruang partisipasi yang
lebih luas bagi masyarakat sipil - khususnya
kelompok minoritas, dalam proses pembahasan
revisi Undang-Undang Pendidikan Nasional.

B I DANG  KER JA

                    Riset-Survei                                         Advokasi                                        Kampanye Publik

Partai politik setidaknya memiliki agenda dan
kegiatan program untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama. Selama masa ini, partai-partai
telah membentuk organisasi sayap kanan untuk
melakukan kegiatan keagamaan. Namun apakah
partai politik memiliki perhatian serius terhadap
perkembangan pendidikan agama (Islam)? Karena
partai politik memiliki peran penting dalam proses
pembuatan kebijakan di Indonesia, penelitian
kualitatif ini dilakukan. Tujuannya menggali
informasi yang lebih mendalam tentang pandangan
partai-partai politik tentang membangun ketahanan
untuk mencegah kekerasan ekstremisme melalui
pendidikan agama yang moderat, yang memperkuat
toleransi, harmoni, saling pengertian, saling
menghormati, saling menghargai, tanpa diskriminasi
dan aksi-aksi non-kekerasan, interaksi, dan
kolaborasi antara komunitas agama dan
kepercayaan yang berbeda.

R I S E T  KUA L I TA T I F  PANDANGAN  PARTA I  PO L I T I K

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

Pandangan Wakil Rakyat tentang Peran Negara
dalam Pendidikan Agama

"Suara dari Senayan"

Audiensi Hasil Riset Kualitatif Pandangan Partai
Politik Terhadap Pendidikan Agama di Indonesia ke

Partai Amanat Nasional yang diterima oleh
Sekretaris Jenderal PAN Bapak Eddy Soeparno
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R I S E T  KE TAHANAN  P ESANTR EN

T ERHADAP  RAD I KA L I SME

Mengingat ekstremisme kekerasan multi-segi dan
berkembang cepat, survei dan temuan penelitian dalam
CONVEY disampaikan melalui serangkaian pertemuan
dengan para pembuat kebijakan. Diakui bahwa
pelibatan kebijakan yang telah CONVEY Indonesia
lakukan sejauh ini membutuhkan lebih banyak upaya
dalam mempengaruhi pemangku kepentingan untuk
merumuskan kebijakan yang komprehensif dan
berbasis data yang kuat. Di sisi lain, walaupun badan-
badan pemerintah telah mengambil beberapa langkah
dalam menangani ekstremisme kekerasan di Indonesia,
koordinasi di antara mereka masih menjadi tantangan
dalam membuat kebijakan yang efektif. Dengan
demikian, pertemuan kebijakan berkala terkait perlu
dilakukan, tetapi tidak terbatas pada:1) penguatan
moderasi agama di Indonesia; 2) penguatan moderasi
bergama pada sistem produksi guru pendidikan agama
Islam; 3) penguatan moderasi beragama bagi peran
penyuluh agama Islam; 4) penguatan moderasi
beragama dalam pendidikan agama Islam di perguruan
tinggi umum; dan 5) penguatan moderasi beragama di
lingkungan masjid.

F ORUM  KEB I JAKAN  T ENTANG  KE L I NDAN  ANTARA

P END I D I KAN  AGAMA  DAN  EKS TR EM I SME  KEK ERASAN

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

Dalam periode waktu yang lama, pesantren telah diakui
sebagai benteng moderasi Islam yang menjunjung tinggi
kemanusiaan dan toleran, inklusif, dan damai. Pesantren
juga diklaim memiliki komitmen terhadap nilai- nilai
nasional dan konstitusi: Pancasila dan UUD 1945.
Setidaknya, ini bisa dilihat dari pesantren yang berafiliasi
dengan organisasi massa arus utama seperti NU dan
Muhammadiyah. Namun, fenomena intoleransi dan
indikasi kemunculan kembali, keinginan untuk
mendirikan negara Islam telah terjadi di pesantren yang
baru terbentuk yang tidak berafiliasi dengan organisasi
massa arus utama. Penelitian yang dilakukan CSRC ini
fokus pada pemeriksaan ulang apakah pesantren memiliki
komitmen pada moderasi beragama, Pancasila, dan
Republik Indonesia. Data penelitian yang dikumpulkan
dari 41 pesantren di 8 provinsi, baik pesantren
tradisional, modernis/reformis dan salafi, menunjukan
masing-masing kategori memiliki aspek ketahanan dan
kerentanan.

Penelitian Kualitatif tentang Ketahanan
Pesantren terhadap Radikalisme
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Focus Group Discussion tentang Kelindan antara
Kebijakan Pendidikan Agama dan Ekstremisme

Kekerasan



P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I5

S I S T EM  DE T EKS I  D IN I  "RANGKU L "
51,1% dari siswa menunjukkan kecenderungan untuk
memiliki pandangan tidak toleran terhadap sesama
Muslim terutama Ahmadiyah dan Syiah dan 34,3%
terhadap agama yang berbeda. Dibandingkan dengan
populasi anak muda di Indonesia, jumlah ini tentu saja
tinggi. Pendapat intoleransi antar agama tentu bisa
menjadi benih konflik (PPIM, 2018). Sayangnya, banyak
guru dan staf sekolah tidak memperhatikan tantangan
radikalisasi dan perilaku ekstrem di lingkungan sekolah.
Beberapa bahkan menyangkal keberadaan mereka.
PPIM UIN Jakarta kemudian mengembangkan
rancangan panduan guru dan siswa serta Standar
Operasional Prosedur (SOP) untuk sekolah dan
madrasah yang disebut "RANGKUL" (Respon dan
Rehabilitasi, Analisis, Narasikan, Gali, Kaji Ulang,
Lakukan). RANGKUL yang merupakan uraian langkah
sistem deteksi dan respon dini terhadap ekstemisme
kekerasan menekankan socio-emotional learning, yang
bertumpu pada empati, perspective taking dan critical
thinking.

Sistem Peringatan Dini dan Respon Dini untuk
Menanggulangi Ekstremisme Kekerasan di Sekolah

P ENE L I T IAN  T ENTANG  RAD I KA L I SME

DAN  HOMESCHOO L I NG
Salah satu alasan utama anak-anak mengikuti
homeschooling adalah untuk melindungi kepercayaan dan
nilai-nilai keluarga. Orang tua dari anak-anak yang
homeschooling tidak ingin anak mereka terpapar nilai-nilai
yang dianggap negatif. Asumsi "Spiral of Encapsulation"
diindikasikan terjadi, misalnya pada kasus keluarga bom
Surabaya 2018. Seberapa kuat homeschooling dapat
mendukung misi keagamaan yang kompatibel untuk
mempromosikan toleransi dan pencegahan kekerasan
ekstremisme? Bagaimana pandangan para pemangku
kepentingan homeschooling tentang radikalisme? Oleh
karena itu, PPIM UIN Jakarta melakukan pengambilan
data pada Agustus-September 2019 di 6 wilayah dengan
melibatkan 53 homeschooling. Penelitian ini menghasilkan
empat rekomendasi untuk stakeholder. Pertama,
membuat petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
Permendikbud Nomor 129/2014. Kedua, membuat
database yang komprehensif. Ketiga, divisi khusus pada
dinas pendidikan yang bertugas menjamin mutu
penyelenggaraan homeschooling. Keempat, mewajibkan
siswa homeschooling bersosialisasi dengan keragaman
kelompok masyarakat.

Radikalisme dan Homeschooling:
Menakar Ketahanan dan Kerentanan



L I T E RA TUR  I S LAMI :  MUSL IM  MUDA  I N DONES IA

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

Beberapa buletin Jumat yang secara absolut
menyalahkan sistem demokrasi dan menolak
Pancasila dan NKRI, kini sudah banyak ditemukan
di masjid-masjid dan menunjukkan bahwa
pandangan radikal lebih beresonansi daripada
yang moderat. Untuk mengimbangi peredaran
buletin-buletin ini, CONVEY Indonesia
berkolaborasi dengan The Political Literacy untuk
menerbitkan buletin yang mengusung gagasan-
gagasan Islam moderat. Buletin Muslim Muda
Indonesia (MMI) telah diterbitkan 75 edisi selama
tiga tahun. Di tahun sebelumnya, CONVEY
Indonesia hanya memproduksi dan
mendistribusikan buletin MMI ke masjid-masjid di
sekitar Jabodetabek. Namun di tahun ketiga ini,
pelatihan menulis artikel dan produksi buletin
Jumat juga diajarkan ke para pengurus masjid,
pengelola buletin dan lainnya.

Pelatihan Penulisan Buletin dan Teks Khutbah
Jumat "Menebar Narasi Moderasi Islam dan

Perdamaian"

P EAC E  ROADSHOW

Untuk menyebarluaskan pengetahuan agama yang
moderat dan mendorong generasi muda untuk memiliki
pemikiran kritis dan pikiran terbuka, CONVEY
Indonesia bekerjasama dengan Gerakan Islam Cinta
(GIC) untuk menyelenggarakan peace roadshow di
Banjarmasin, Lampung, dan Surabaya. Peace roadshow
ini juga bertujuan untuk mendukung pertemuan
pemeluk agama yang berbeda dan mempromosikan visi
yang terbuka, inklusif, moderat dan toleran di kalangan
remaja. Kegiatan ini berfokus pada penyebaran dan
promosi dari dua puluh (20) literatur populer keislaman
dan dua (2) literatur bergambar tentang keberagaman
di Indonesia.

Peace Roadshow di Bandar Lampung dengan peserta
dari SMA Xaverius, SMA Al-Azhar 3, SMAN 14

Bandar Lampung, SMA IT Ar-Raihan, SMA YP UNILA,
SMA Bodhisattva, SMA Taman Siswa, SMA Immanuel,

SMA Al-Kautsar, SMA Fransiskus.
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KAMPANYE  KOMUN I KAS I  PUB L I K

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

Perlu kita akui bahwa dunia maya sangat
berperan dalam penyebaran suatu pesan. Di dunia
maya kita dapat menemukan banyaknya konten-
konten hoax, radikal, dan bahkan ekstremisme
kekerasan. CONVEY Indonesia secara konsisten
melawan narasi-narasi itu dengan menyajikan
konten- konten moderat yang dapat
dipertanggungjawabkan data serta sumbernya. Di
website www.conveyindonesia.com, CONVEY
menyajikan hasil penelitian, modul pelatihan,
komik, populer literatur, CONVEY Report, policy
brief, dll. Sedangkan di media sosial, CONVEY
menyajikan komik perdamaian, khutbah Jumat
yang moderat, data survei, dan informasi-
informasi mengenai preventing violent extremism
(PVE).

Media sosial dan website CONVEY Indonesia
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K U T I P A N  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

only ends up making the
whole world blind.

An eye for an eye

Mahatma Gandhi
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Mahatma Gandhi

oleh Muh. Risyad Nur Hikmal
Juara 2 Kompetisi Milenial Islami



FOSTERING TOLERANT

RELIGIOUS EDUCATION TO
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SURV E I  NAS I ONA L  "P E L I TA  YANG  MEREDUP "
Survei Nasional ini diselenggarakan oleh Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN
Jakarta.
Survei ini dilatarbelakangi dari hasil survei "Api
dalam Sekam" 2017 yang menunjukkan tingginya
tingkat opini intoleransi dan radikalisme pada
siswa. Faktanya, banyak siswa yang berdiskusi
masalah keagamaan tidak hanya dengan guru
agama, melainkan guru pelajaran lain.
Sementara, guru sekolah/ madrasah adalah
profesi yang sangat penting. Mereka adalah
pelita, yang menjadi tolok ukur kemajuan
peradaban bangsa.
Survei terhadap 2.237 sampel guru Muslim dari
TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA
bermaksud melihat bagaimana tingkat intoleransi
dan radikalisme pada guru Muslim di Indonesia,
berdasarkan aspek opini dan aksi.

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

B I DANG  KER JA

                    Riset-Survei                    Pengembangan Literatur                    Pelatihan                    Kampanye Publik

Dilaksanakan oleh PPIM UIN Jakarta, riset ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
tentang kebijakan pemerintah terhadap
Pendidikan Agama di 6 negara di Asia Tenggara,
yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand,
Filipina, dan Myanmar.
Riset ini memotret apakah pendidikan agama
menjadi enabling factor bagi munculnya
intoleransi, gerakan Islam radikal, serta ideologi
yang mendukung kekerasan dan ekstremisme di
Asia Tenggara.
Riset juga melihat sejauh mana peran negara dan
CSO dalam membentuk kohesi sosial dan
mengakomodasi prinsip inklusi dan kesetaraan
yang menghormati perbedaan dan keragaman.

R I S E T  KEB I JAKAN  P END I D I KAN  AGAMA

D I  AS IA  T ENGGARA

Potret Keberagamaan Guru TK/RA, SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA

"Pelita yang Meredup"

Nurturing Faith:
Between State, Religious Education, and

Preveting Violent Extremism

#PENDIDIKANMERANGKULPERBEDAAN

#RELIGIOUSEDUCATIONFORPVE
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P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  S I S T EM  PRODUKS I  GURU  AGAMA
Riset ini dilaksanakan bersama Center for the Study
of Islam and Social Transformation (CISForm) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Riset bertujuan menelaah sistem pendidikan yang
menghasilkan guru agama, yakni bagaimana
mekanisme pendidikan guru agama di berbagai
universitas, institut, dan sekolah tinggi di Indonesia
baik negeri maupun swasta. 
Riset ingin melihat secara lebih mendalam
bagaimana penididkan guru agama
diselenggarakan, sejak dari latar belakang
dosennya, kurikulum, silabus, pengajarannya,
hingga lingkungan institusi pendidikan seperti
studi-studi Islam, pengajian informal, halaqah, yang
berkontribusi terhadap pemahaman keagamaan
mahasiswa, sebagai calon guru agama. 

Riset ini dilaksanakan berkerjasama dengan
PusPIDeP Pascasarjana UIN  Yogyakarta.
Riset ini bertujuan untuk melihat persepsi ulama
Indonesia akan konsep negara bangsa dan peran
ulama dalam mengintervensi pemahaman publik.
Survei diselenggarakan di 15 kota (Banda Aceh,
Medan, Padang, Jakarta, Bandung, Surakarta,
Surabaya, Pontianak, Palangka Raya,
Banjarmasin, Makassar, Manado, Denpasar,
Ambon, dan Kupang) dengan melibatkan 450
responden ulama. 
Hasil survei didalami kembali melalui wawancara
mendalam yang melibatkan 150 ulama.

Riset Sistem Produksi Guru-Guru Agama Islam
di Indonesia

“Ulama, Politik, dan Narasi Kebangsaan:
Fragmentasi dan Kontestasi Otoritas Keagamaan

di Indonesia”

R I S E T  P ERS EPS I  U LAMA  T ERHADAP  NEGARA -BANGSA

#MENDIDIKMENGHIDUPKAN

#CINTANEGERICINTADAMAI

L I T E RA TUR  I S LAM  POPU L ER  
Fenomena meningkatnya opini radikalisme dan
ekstremisme di kalangan milenial belakangan ini,
menegaskan bahwa generasi muda belum aman dari
ancaman bahaya tersebut.
Sementara itu, buku Islam yang paling banyak
tersebar adalah Islamisme Populer, dengan gaya
bahasa dan tampilan apik serta pendekatan pop
culture. Namun tak jarang, banyak muatan pesan
radikal dan ekstremisme kekerasan di dalamnya.
Merespon fenomena tersebut, bekerjasama dengan
Gerakan Islam Cinta (GIC), diterbitkanlah 20 judul
buku Islam populer yang bertujuan untuk
mempromosikan Islam inklusif kepada masyarakat
luas terutama di kalangan muda.

Literatur Keislaman Populer

#AYOSEBARKANCINTA
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P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

L I T E RA TUR  POPU L ER  P ENGENA LAN  AGAMA - AGAMA
Indonesia dihuni 1340 suku bangsa, memiliki 742
bahasa, ada 6 Agama Resmi dan 187 Penghayat
Kepercayaan atau agama lokal. Terlalu majemuk
bukan? Wajarlah jika ada yang berpikir bahwa
keragaman yang sangat tinggi ini menyimpan potensi
disintegrasi yang juga sangat tinggi. 
Namun, kekhawatiran itu dapat menjelma
ketakjuban ketika Anda membaca buku Seri Literasi
Agama untuk Remaja yang diterbitkan bekerjasama
dengan Exposé (Mizan Group).
Buku ini dapat diunduh secara gratis di google
playstore dan dilengkapi dengan virtual reality
United in Diversity (UID) 360 yang juga dapat
diunduh secara gratis di google playstore.

Program ini didesain untuk mendorong kesadaran 
 kelompok pertahanan sipil mengenai pentingnya
sistem deteksi dini dalam menghadapi bahaya
gerakan radikalisme berbasis agama, dan aksi-aksi
terorisme. Sistem deteksi dini merupakan bagian
dari upaya preventif dalam mencegah tindakan-
tindakan terorisme. Kelompok pertahanan sipil
yang dimaksud ialah: Ketua RT/RW, Pemilik
Rumah Kos, Satpam, Hansip, Bhabinkamtibmas,
dan pihak Lembaga Pendidikan. Roadshow
pelatihan ini melewati Surabaya, Semarang,
Jember, dan Malang.
Diselenggarakan bekerjasama dengan Pusat Studi
Hak Asasi Manusia (PUSHAM) Surabaya.

P E LA T I HAN  S I S T EM  DE T EKS I  D IN I

Seri Literasi Agama untuk Remaja:
Meyakini Menghargai dan Merayakan Keragaman

Pelatihan Sistem Deteksi Dini untuk Aparat
Keamanan di Sekitar Sekolah dan Perguruan Tinggi

#MERAYAKANKERAGAMAN

#AMANNYAMANTOLERAN

P E LA T I HAN  L I T E RAS I  KEAGAMA AN
Bersama PUSAD Paramadina, diadakan pelatihan
literasi keagamaan bersama 540 penyuluh agama dari 9
kota di Indonesia
Program ini dilatarbelakangi hasil kajian Puslitbang
Kementerian Agama 2013 yang menyatakan
bahwa masih ada kendala besar terhadap strategi
pencegahan radikalisme dan ekstremisme kekerasan
melalui peran penyuluh agama. Hingga saat ini tenaga
penyuluh masih belum memadai jika dibandingkan
dengan jumlah objek penyuluhan. Selain itu, minimnya
program pengembangan kapasitas penyuluh dan
ketiadaan biaya operasional dalam melaksanakan kerja-
kerja kepenyuluhan juga masih menjadi kendala
tersendiri.

Pelatihan Literasi Keagamaan
untuk Penyuluh Agama

#PENYULUHDAMAI
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# M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

P E LA T I HAN  L I T E RAS I  KEAGAMA AN  
Program ini diselenggarakan bersama CSRC UIN
Jakarta. Didesain untuk para Takmir, Imam, dan
Khatib masjid agar bersinergi mempromosikan
persatuan dalam umat Islam, mencegah terjadinya
kekerasan, memediasi konflik antar masyarakat,
dan mempromosikan Islam sebagai agama yang
meneduhkan dan mencerahkan bagi sekelilingnya.
Pelatihan ditujukan  untuk memperkuat kapasitas
Takmir, Imam, dan Khatib sebagai aktor yang dapat
berperan menyebarluaskan pengetahuan dan
perspektif yang lebih sejuk sambil
menghubungkannya dengan setiap isu dan wacana
kontemporer, baik dalam konteks teologis,
kebangsaan, maupun kewargaan.

radikalisme dalam beberapa tahun terakhir
semakin menguat terutama di kalangan muda. 
 Begitu pula tindakan kekerasan ekstrem yang
banyak melibatkan anak muda maupun anak di
bawah umur, mulai dari penyerangan gereja St.
Lidwina di Yogyakarta awal Februari lalu hingga
rentetan peristiwa pengeboman di Surabaya
menjelang Ramadhan. Fenomena ini tentu saja
mencederai nilai-nilai Pancasila yang dipegang
teguh oleh masyarakat Indonesia. Bersama dengan
PeaceGeneration Indonesia, program #BGFP2
kembali diselenggarakan sebagai salah satu upaya
untuk memperkuat narasi keagamaan damai di
kalangan anak muda.

P E LA T I HAN  S I S T EM  DE T EKS I  D IN I

Pelatihan Literasi keagamaan untuk Imam, Khatib,
dan Takmir Masjid

Program Inovatif Menumbuhkan Perdammaian pada
Generasi Muda

#DAKWAHSEJUK

#BGFP2

L I T E RA TUR  I S LAMI  "MUSL IM  MUDA  I N DONES IA "
Publikasi literatur Islami “bulletin mingguan” ini
memiliki peran yang signifikan bagi upaya
memperkokoh ide moderasi Islam. Dengan kontinyu
membagikannya di berbagai masjid dan majlis
taklim, buletin ini akan menjadi piranti yang tepat
untuk meluruskan propaganda yang dilakukan oleh
gerakan-gerakan radikalisme dan fundamentalisme
di Indonesia. Begitu juga untuk memperkokoh
semangat toleransi berbasis nilai-nilai agama.
Program ini diselenggarakan bersama
dengan Political Literacy, dengan tujuan sejati
#MendakwahkanIslamRahmatanlilalaminBuletin Jumat Penyejuk Umat

P R O G R A M  C O N V E Y

#MENDAKWAHKANISLAM
RAHMATANLILALAMIN

# M E Y A K I N I M E N G H A R G A I13



P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

KOMPE T I S I  MI L EN IA L  I S LAMI
Kompetisi Milenial Islami didesain untuk melawan
ekstremisme melalui pendekatan religi dengan cara
mendorong remaja Muslim memahami ajaran Islam
yang sejuk dan penuh kasih sayang serta dalam
kerangka keindonesiaan. Terobosannya melalui media
digital yang menjadi konsumsi sehari-hari para remaja
Muslim. Milenial Islami memberikan pelatihan konten
digital (esai, foto, komik, meme, vlog, animasi, film
pendek) untuk membekali para remaja Muslim dengan
dua hal, yakni; pemahaman Islam yang inklusif serta
kemampuan teknis dasar untuk memproduksi dan
memasarkan konten digital. Sehingga mampu
menandingi penyebaran konten bermuatan negatif dan
bernuansa kekerasan yang masif di internet.

Milenial menjadi sasaran empuk berkembangnya
sel-sel radikalisme dan ekstremisme, dan ladang
subur tumbuhnya benih fanatisme negatif dan
teror. Institusi pendidikan sebagai tempat untuk
menebarkan ilmu pengetahuan dan membentuk
karakter pemuda pun tak luput dari derasnya
radikalisme dan ekstrimisme. Untuk memberikan
pengetahuan akan bahaya serta pencegahan
paham radikalisme dan esktremisme, bersama
Global Peace Foundation Indonesia, Millennials
Peace Festival dirancang untuk memberikan
pengetahuan umum serta upaya-upaya yang bisa
dilakukan untuk mencegah berkembangnya
ekstremisme kekerasa di lingkungan generasi
muda khususnya di lingkungan pendidikan.

MI L L ENN IA L S  P EAC E  F E S T I VA L

Kompetisi Konten Kreatif Islami

Advokasi Pencegahan Ekstremisme Kekerasan
di Sekolah dan Universitas

#MEYAKINIMENGHARGAI

#KITABERSAUDARA

KONGRES  P EMUDA  IMMOVE
Indonesia Millennial Movement diselenggarakan atas
kolaborasi bersama MAARIF Institute dengan
mengangkat tema #PercayaIndonesia. Tema ini
dipilih sebagai bentuk nyata kampanye perdamaian
yang dilandasi dari keyakinan akan perbedaan yang
menjadi sunnatullah di satu sisi, sekaligus bentuk
penghargaan atas keragamaan itu sendiri di sisi lain.
Singkatnya, sebagai sebuah upaya untuk meyakini
dan menghargai akan keragaman yang ada. Karena
tanpa meyakini serta menghargai keragaman yang
ada, tidak mengherankan bila ekstremisme
kekerasan laku di pasaran. Dan mustahil akan
terwujud perdamaian yang hakiki.

Kongres Pemuda
Indonesia Millennial Movement

#PERCAYAINDONESIA
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C O N V E Y  P R E S E N T S # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

CONVEY Indonesia

Fostering Tolerant Religious Education to Prevent Violent Extremism in Indonesia
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S T U D I  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

SURV E I  NAS I ONA L  " AP I  DA LAM  S EKAM "

Api dalam Sekam, adalah pribahasa yang berarti adanya sebuah ancaman atau bahaya yang tersembunyi
secara diam-diam. Survei nasional ini memotret sikap keberagamaan generasi muda (siswa/ mahasiswa) di
sekolah dan perguruan tinggi di Indonesia, dan bagaimana kecenderungan intoleransi, radikalisme, dan
ekstremisme kekerasan pada generasi muda muslim Gen-Z.

Survei nasional ini dilakukan pada 1 September - 7 Oktober 2017, yang kemudian hasil temuannya menjadi
basis dilakukannya survei nasional "Pelita yang Meredup" potret keberagamaan guru muslim di Indonesia.

Generasi muda memang dapat dikatakan adalah kelompok yang paling rentan terhadap infiltrasi paham
ekstremisme dan radikalisme. Celah masuknya begitu beragam, baik dari pemahaman agama yang masih
rendah, internet, lingkungan pertemanan, psikologis, dan bahkan lingkungan sekolah.

Beberapa temuan survei nasional ini di antaranya:

Faktor-faktor penting mengapa seseorang
menjadi intoleran dan radikal

Sumber: PPIM UIN Jakarta, 2017
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S T U D I  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

SURV E I  NAS I ONA L  " AP I  DA LAM  S EKAM "

Sumber: PPIM UIN Jakarta, 2017
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S T U D I  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  "RAD I KA L I SME  D I  DUN IA  MAYA "

Radikalisme di dunia maya, tidak terpelak dan nyata adanya.
Sembari meningkatnya pengguna internet, penyebaran gagasan radikalisme dan ekstremisme juga semakin
mutakhir menembus ruang-ruang maya, dengan beragama model dan pendekatan.

Sarana kebebasan berpendapat dan berekspresi di ruang maya, menjadikannya dunia favorit bagi generasi
muda. Namun di sisi lain, menjadikan timbulnya beribu berita bohong (hoax) per harinya dan berjuta-juta pesan
kebencian. Banyak di antaranya, merupakan propaganda untuk menyebarkan ide dan gagasan radikal,
intoleransi kepada mereka yang dianggap beda, menghakimi mereka yang dianggap berbeda, hingga mengajak
pada perilaku ekstremisme kekerasan.

Riset ini menelusuri penyebaran gagasan radikalisme dan ekstremisme di internet.
Berikut beberapa temuannya : 

Seberapa populer situs yang memuat konten radikal?
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S T U D I  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  "RAD I KA L I SME  D I  DUN IA  MAYA "

Tapi, di antara derasnya konten-konten radikalisme dan intoleransi di website maupun media sosial, kita masih
bisa menemukan pesan-pesan perdamaian dan persatuan dari situs-situs organisasi Islam mainstream.

Jadi, mari lebih bijak menggunakan internet dan media sosial untuk hal-hal baik, carilah kebenaran terlebih
dahulu dari informasi yang kamu terima, dan follow akun-akun positif yang bermanfaat!

Salah satunya, akun media sosial CONVEY Indonesia !

Sumber: PSBPS, 2017

Melawan radikalisme dengan pesan perdamaian
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K U T I P A N  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

Kalau kita dapat menikmati
kuliner Indonesia yang

beragam, seharusnya kita
bukan hanya dapat menerima

perbedaan masyarakat
melainkan juga mensyukurinya.

Perbedaan?

Didin Syafruddin, Ph.D
Project Manager CONVEY Indonesia
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SURV E I  NAS I ONA L  " AP I  DA LAM  S EKAM "
Survei Nasional ini diselenggarakan oleh Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN
Jakarta.  Survei ini bermaksud melihat pandangan
serta sikap keberagamaan siswa/mahasiswa dan
guru/dosen, dalam ruang kelas yang sejatinya
memainkan peranan penting dalam memperkuat
konsolidasi demokrasi, dan membentuk identitas
bersama dan keadaban publik. Ironisnya, sekolah
dan perguruan tinggi kehilangan esensinya dalam
proses ini. Sikap keberagamaan guru/dosen yang
eksklusif menutup jalan pada toleransi. Ruang kelas
yang semestinya menjadi ruang dialog berubah
menjadi ruang indoktrinasi. Pendidikan agama Islam
yang diajarkan di sekolah maupun di perguruan
tinggi tidak membuka wawasan keislaman yang
komprehensif, melainkan menumpulkan kepekaan
terhadap kebinekaan.
Sehingga tak ayal ssiwa dan mahasiswanya memiliki
kecenderungan intoleransi, baik pada opini atau
aksi.

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

B I DANG  KER JA

                    Riset-Survei               Asesmen Kebijakan dan Dukungan Praktik Terbaik               Kampanye Publik

Riset ini dilakukan bersama CSRC UIN Jakarta
untuk mengetahui secara mendalam struktur dasar
sikap dan perilaku kaum muda Muslim (generasi
milenial) terhadap ekstremisme kekerasan.
Riset ini melibatkan sekitar 935 aktivis muda
muslim yang tersebar di 18 kota/kabupaten.
Riset ini menemukan bahwa secara umum sikap
dan perilaku kaum Muslim dapat dikategorikan
moderat. Namun pada saat yang sama, terdapat
tren konservatisme dengan ciri skriptural dan
komunal yang menguat.

R I S E T  ARAH  DAN  CORAK  KEB ERAGAMA AN  KAUM

MUDA  MUSL IM

Potret Keberagamaan
Siswa/ Mahasiswa dan Guru/Dosen

Api dalam Sekam"

Riset Sikap dan Perilaku KaumMuda Muslim dalam
Menyikapi Ekstremisme Kekerasan
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P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  L I T E RA TUR  KE I S LAMAN  GENERAS I  MI L EN IA L
Riset ini diselenggarakan bersama PusPIDeP Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Fokus
penelitian ini adalah melihat pola-pola produksi,
transmisi dan penyebaran literatur-literatur
keislaman dengan berbagai macam corak dan
kecenderungan ideologisnya serta memahami
tingkat aksesabilitas dan keberterimaannya di
kalangan generasi milenial.
Temuannya ialah, literatur Islamisme populer
sangat ramai membanjiri publik, disusul literature
Tarbawi, Salafi, Tahriri, dan Jihadi, yang sayangnya
banyak yang bermuatan pesan radikal dan
intoleran.

Database Pesantren Salafi di Indonesia dikerjakan
oleh PPIM UIN Jakarta. Merespon pesatnya
perkembangan gerakan Salafi di Indonesia bahkan 
 banyak bermunculan lembaga pendidikan
pesantren yang tinggi peminat. Belum lagi banyak
pula bermunculan radio dan televisi Salafi.
Hanya saja di samping itu, berdirinya lembaga
Salafi ini sering kali mendapat pertentangan dari
masyarakat sekitarnya. Database ini merangkum
lembaga-lembaga pendidikan Salafi, kurikulum
yang digunakan, bagaimana isi perpustakaannya,
siapa saja pengajarnya, dan lain sebagainya.

Riset "Corak, Penyebaran, dan Aksesabilitas
Literatur Keislaman di Kalangan

Generasi Milenial"

“Riset Data Lembaga Pendidikan Salafi:
Pesantren, Perpustakaan, Guru, dan Materi Ajar”

R I S E T  DA TABAS E  SA LA F I  D I  I N DONES IA

R I S E T  WEBS I T E  DAN  MED IA  SOS IA L  RAD I KA L
Penelitian penyebaran radikalisme melalui website
dan media sosial dilaksanakan atas kolaborasi
bersama PSBPS. Penelitian ini merangkum urutan
popularitas website dan medsos organisasi islam,
dan bagaimana tren website dan medsos tersebut
menyikapi isu-isu radikalisme dan ekstremisme
kekerasan, serta menganalisa bagaimana latar
belakang dan apa motivasi website dan medsos
tersebut memproduksi dan menyebarkan pesan
radikal.Riset Website dan (Akun) Media Sosial Radikal
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# M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  AS ESMEN  PROGRAM  DERAD I KA L I SAS I  D I  LAPAS
Riset asesmen ini berkolaborasi dengan DASPR
untuk melihat bagaimana program deradikalisasi di
lapas berdampak pada mantan napiter dan bahkan
para pamong lapas, kemudian melakukan intervensi
praktik terbaik dari hasil asesmen. Kegiatan ini
berlatar dari bahwa program deradikalisasi yang
banyak dilakukan oleh institusi pemerintah maupun
swasta belum menunjukkan hasil yang signifikan.
Sebaliknya, penyebaran paham radikal justru masih
marak terjadi di kalangan masyarakat umum, tak
terkecuali warga binaan lembaga pemasyarakatan.
Menelaah situasi ini, sudah seharusnya semua pihak
dapat bekerjasama merumuskan masalah untuk
menemukan penyelesaian agar situasi ini tidak terus
terjadi.

Diselenggarakan bersama dengan IMCC, riset
asesmen ini memotret bagaimana sistem
rehabilitasi dan integrasi yang ada sekarang bagi
para korban dan mantan kombatan, kemudian
melakukan intervensi praktik terbaik dari hasil
asesmen, seperti pemberdayaan program yang
sesuai minat dan keahlian para mantan korban dan
mantan kombatan.

R I S E T  AS ESMEN  PROGRAM  REHAB I L I TAS I

DAN  RE I N T EGRAS I  

Riset Asesmen
“Program Deradikalisasi di dalam Lapas”

Riset Asesmen
“Sistem Rehabilitasi Korban dan Mantan Kombatan”

R I S E T  AS ESMEN  PROGRAM  P EMBERDAYA AN  EKONOM I

BAG I  MANTAN  NAP I T E R
Bersama AIDA-ISPI, riset asesmen ini mengukur
bagaimana dan sejauh apa dampak intervensi
program pemberdayaan ekonomi mampu
mendorong perubahan pada mantan kombatan,
kemudian melakukan intervensi praktik terbaik dari
hasil asesmen.
Meskipun seluruh partisipan sudah mencapai tahap
disengagement dengan menganggap bahwa aksi
terorisme di Indonesia tak lagi memiliki legitimasi,
namun ada 65,8% orang yang masih berpotensi
kembali melakukan kekerasan dalam kondisi
tertentu.

Riset Asesmen “Pemberdayaan Ekonomi Mantan
Napiter dan Kombatan”

P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I23



P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

REV I TA L I SAS I  PRAMUKA  DAN  KARANG  TARUNA
Berkolaborasi dengan PIEC, kegiatan ini
diselenggarakan dalam bentuk pelatihan dan jamboree
untuk Karang Taruna dan Pramuka menggunakan
modul yang telah disusun berdasarkan asesmen
terlebih dahulu, untuk mendorong ketahanan Karang
Taruna dan Pramuka sebagai medium yang mampu
melindungi masyarakat dan pemuda dari infliltrasi
radikalisme dan ekstremisme kekerasan. Sejak
Reformasi, sepak terjang Pramuka dan Karang Taruna
cenderung mengalami kemunduran. Pramuka,
misalnya, kurang diminati para siswa di sekolah. Hasil
survei Setara Institute pada 2016 menemukan bahwa
Pramuka hanya diminati oleh 11,2% siswa dan
menempati posisi ke-3 di bawah olah raga dan
kerohanian Islam (rohis). Begitu juga Karang Taruna.
Organisasi Karang Taruna di daerah yang dulunya aktif
sekarang menjadi kurang aktif dan bahkan ada yang
benar-benar mati suri.

Januari 2018 lalu, CONVEY bersama dengan
Nusatenggara Center mengajak 200 pemuda
berprestasi terpilih untuk bergabung dalam
kegiatan Lombok Youth Camp for Peace Leaders
untuk menguatkan semangat merajut kasih dan
persaudaraan dalam perbedaan. Kegiatan ini juga
mendorong para pemuda untuk bersama
merumuskan upaya dalam rangka mencegah
radikalisme dan ekstremisme kekerasan melalui
pendekatan pendidikan agama.

YOUTH  CAMP  I S LAM  AND  P EAC E

Revitalisasi Pramuka dan Karang Taruna dalam
Menangkal Ekstremisme Kekerasan

Youth Camp Islam and Peace

Pelatihan Countering Violent Extremism untuk
Masyarakat ini dilaksanakan bersama PUSHAM
Surabaya. Program ini bertujuan memperkuat
komunitas-komunitas masyarakat di tingkat RT dan
RW melalui pendekatan multistakeholders, untuk
memberikan pemahaman bagaimana mengenali
indikasi bahaya radikalisme dan ekstremisme
Program ini juga bertujuan untuk menyinergikan
upaya pencegahan ekstremisme kekerasan antara
aparat keamanan Polri, Satpol PP, Ketua RT/RW ,
Hansip, dan kalangan masyarakat lainnya.

P E LA T I HAN  CV E  UNTUK  MASYARAKA T

Pelatihan Pencegahan Ekstremisme Kekerasan
untuk Aparat Keamanan
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P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

R I S E T  AS ESMEN  KEB I JAKAN  T ENTANG  OS I S  D I  SMA /MA
Bersama Maarif Institute, CONVEY melakukan riset
asesmen bagaimana kebijakan tentang OSIS
diimplementasikan di sekolah sebagai medium
ketahanan siswa dan sekolah dari penyebaran
radikalisme dan intoleransi.
Riset ini menemukan bahwa infiltrasi radikalisme ke
dalam sekolah masuk melalui tiga pintu, yakni
alumni, guru, dan kebijakan sekolah (kepala sekolah).
Di samping, bahwa regulasi OSIS juga mengalami
tumpang tindih sehingga cenderungnya sekolah
mereduksi kegiatan (ekstrakurikuler) OSIS menjadi
sebatas pada penguatan aspek keagamaan semata,
bukan pada penguatan visi dan nilai-nilai kebangsaan
yang majemuk di kalangan siswa.

Penelitian ini menelisik bagaimana dan sejauh apa
program pemberdayaan ekonomi bagi kaum muda
mampu berkontribusi terhadap ketahanan
generasi muda menangkal ekstremisme bahkan
terorisme. Dikerjakan bekerjasama dengan PSTPG
FISIP UIN Jakarta. 
Penelitian ini juga melihat pengalaman kaum muda
mantan teroris dan kombatan yang telah
melakukan transformasi sebagai pemimpin-
pemimpin komunitas dan memengaruhi ratusan
pemuda dan mantan teroris lainnya untuk
meninggalkan jalan kekerasan.

R I S E T  AS ESMEN  PROGRAM  EKONOM I  &
KONTRA T EROR I SME

Riset Asesmen
“Kebijakan OSIS dalam Memperkuat Kebinekaan

dan Kehidupan Inkusif di SMA/MA”

Riset Asesmen “Ekonomi Kaum Muda dan
Penanggulangan Terorisme di Indonesia”

R I S E T  AS ESMEN  PROGRAM  EKONOM I  D I  P ERBA TASAN
Dilakukan bersama LP2M IAIN Manado, riset asesmen
ini menakar bagaimana dampak penerapan program
pemberdayaan sosial ekonomi di daerah perbatasan
yang terpapar radikalisme, kemudian melakukan
intervensi praktik terbaik dari hasil asesmen. 
Daerah perbatasan memiliki persoalan sosial dan
ekonomi yang khusus. Bisnis terlarang, perdagangan
manusia, komunitas yang terisolasi, penegakan hukum
yang sangat lemah, tingkat pendidikan yang rendah, dan
kesehatan yang buruk merupakan isu sosial dan ekonomi
yang lumrah di daerah perbatasan. Sejauh ini program
pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat di daerah
perbatasan sangat terbatas. Program terbatas tersebut
juga bersifat sentralistik, political dan tidak dikaitkan
dengan kegiatan pencegahan radikalisme.

Riset Asesmen “Program Pemberdayaan Sosial
Ekonomi di Daerah Perbatasan Terdampak

Radikalisme”

25



P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

I N T E RNA T I ONA L  YOUTH  L EADERSH I P  CAMP
Bersama dengan STF UIN Jakarta, kegiatan
bertajuk “Strengthening the Value of Islam
Rahmatan lil ‘Alamin Among Young Muslim”
dimaksudkan untuk memperkuat pemahaman dan
praktik Islam Rahmatan lil ‘Alamin di kalangan
muda Muslim. Youth camp ini melibatkan 29
peserta dari kewarganegaraan yang berbeda, dan
diharapkan mampu menjadi agen penyemai narasi
keislaman yang ramah dan toleran ketika mereka
tampil di wilayah publik masing-masing

Kompetisi ini diselenggarakan bersama PUSAD
Paramadina, yang tujuannya mendorong anak-
anak muda menuangkan seluruh ide dan benaknya
dalam mewujudkan perdamaian. Selain peserta
didorong untuk mencurahkan kisah personal
pengalamannya akan intoleransi dan ekstremisme
kekerasan, mereka juga didorong untuk berlomba-
lomba menyuarakan berbagai macam gagasan
demi membangun perdamaian.

International Youth Leadership Camp

Kompetisi Esai untuk Perdamaian

WR I T E  A  P I E C E  F OR  P EAC E

"WUDHU "  BY  J -ROCKS
Lagu “Wudhu” memiliki lirik dengan gaya bahasa
yang begitu sederhana namun sarat akan makna
dan religiusitas. Aransemen lagu yang dibawakan
oleh J-Rocks dalam dua genre, Pop dan Rock,
mencoba mendekatkan berkeimanan dengan gaya
keseharian milenial, yang mungkin dianggap di luar
mainstream, namun justru lebih memakna di dalam
benak. Aransemen ini dikerjakan bersama dengan
Reborn.

Aransemen Lagu "Wudhu" BIMBO
oleh J-Rocks

I N T E R FA I T H  YOUTH  CAMP
IYC diselenggarakan bersama ARMC dengan
melibatkan 50 pemuda yang dipilih dari 3000 lebih
pemuda dari seluruh Indonesia. Berangkat dari
“kegelisahan” serta “asa” yang mereka tuangkan
dalam esai ketika melakukan pendaftara, mereka
yang terpilih dibimbing untuk bagaimana
mengembangkan diri menjadi generasi muda yang
inklusif, egaliter, dan memiliki visi dan kepedulian
yang tinggi terhadap kemanusiaan dan persaudaraan.

Interfaith Youth Camp
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P R O G R A M  C O N V E Y # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

P E LA T I HAN  BOARDGAME  F OR  P EAC E
Boardgame Galaxy Obscurio adalah permainan
papan untuk perdamaian yang dibuat pertama kali
bersama Peace Generation. Permainan ini dapat
dimainkan oleh maksimal empat pemain yang
masing-masing berusaha menjaga planetnya.
Hanya saja, untuk memenangkan permainan, seluruh
pemain harus sama-sama menang, dengan saling
membantu dan bekerjasama. Atau, kalah bersama-
sama. Permainan ini mengajarkan arti penting
solidaritas, persaudaraan, dan toleransi.

Tahun 2017 lalu, bersama dengan SabangMerauke
diselenggarakan Kompetisi Milenial Islami dengan
tema "Islam Sejuk" dalam oenerjemahan berarti
nilai dan ajaran dalam Islam yang sejuk dan
meneduhkan hati.
Kategori yang dilombakan antara lain video, foto,
meme, komik, dan esai. 
Program ini diselenggaraan untuk mengimbangi
konten-konten bermuatan negatif dan radikal yang
masif tersebar di dunia maya dengan konten-
konten kreatif positif yang menyejukkan.

KOMPE T I S I  MI L EN IA L  I S LAMI

Program Inovatif Permainan Papan
untuk Perdamaian

Kompetisi Konten Kreatif "Islam Sejuk"

BU L E T I N  MUSL IM  MUDA  I N DONES IA
Buletin Muslim Muda Indonesia hadir untuk
mengimbangi penyebaran buletin radikal yang masif di
masjid-masjid. Terutama di daerah desa-desa. 
Buletin ini menyajikan pengetahuan keislaman alternatif,
dalam artian memberikan informasi pengetahuan
keagamaan, kisah para nabi, interpretasi ayat Qur'an dan
Hadits yang kadang kala tidak dipahami makna
sebenarnya atau bahkan disalahpersepsikan hingga
digunakan untuk pembenaran tindakan kekerasan.
Buletin ini disajikan dengan bahasa ringan yang mudah
dimengerti oleh seluruh kalangan masyarakat, namun
tanpa kehilangan kedalaman makna dan informasi.Buletin Jumat "Muslim Muda Indonesia"
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C O N V E Y  P R E S E N T S # M E Y A K I N I M E N G H A R G A I

CONVEY Indonesia

Enhancing the Role of Religious Education to Prevent Violent Extremism in Indonesia

Indonesia Strategic
Policy Institute (ISPI)
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